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 Tujuan  penelitian ini; a)Untuk mengetahui keberhasilan bimbingan 
intensif dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dan 
keterampilan  menulis narasi bermediakan cerita rakyat. b) Untuk 
megetahui  keefektifan bimbingan intensif dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik dan keterampilan menulis narasi bermediakan 
cerita rakyat. Bimbingan kompetensi pedagogik, terbukti sangat 
effektif dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru,  dan 
aktivitas siswa hal ini bisa dibuktikan dengan analisis data dimana 
hasilnya menunjukkan ada peningkatkan  yang signifikan.  Sesuai 
dengan hasil nilai pretest dan refleksi, terbukti ada peningkatan yaitu 
rata-rata naik 13.00 poin  dari nilai pretes atau 45%. 
Kata Kunci: 







  Abstract 
  Objective of this study; a) To determine the success of intensive guidance in 
improving pedagogical and narrative writing skills tool wear folklore. b) To 
Knowing intensive guidance in improving the effectiveness of pedagogical 
and narrative writing skills tool wear folklore. Guidance pedagogical, proved 
to be very effective in improving the pedagogical competence of teachers, and 
student activity it can be proved by the analysis of data where the results 
showed no significant improvement. In accordance with the results of the 
pretest and reflection, it is evident that there is an increased average rose 
13:00 point of the value pretest or 45%. 
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PENDAHULUAN 
Berdasarkan hasil supervisi, 
observasi, dan wawancara di Gugus 
Sudirman ditemukan bahwa keterampilan 
menulis  narasi bagi guru kelas VI  Gugus 
Sudirman UPT Pendidikan Kecamatan 
Jekulo, telah berjalan sebagaimana mestinya, 
namun belum maksimal. Hal ini terlihat 
pada kualitas pembelajaran menulis narasi 
yang masih tergolong rendah. Berdasarkan 
hasil supervisi dan observasi 
mengindikasikan bahwa keterampilan 
menulis narasi guru masih perlu 
ditingkatkan. Rendahnya keterampilan 
menulis narasi guru disebabkan oleh 
beberapa faktor, yaitu: pembelajaran yang 
dilakukan secara konvensional dan 
terbatasnya penggunaan/pemanfaatan 
media. Sebagai akibatnya, siswa kurang 
antusias, motivasinya menurun, dan 
keterampilan menulisnya kurang terasah. 
Kondisi tersebut akan berdampak pada 
pencapaian kualitas keterampilan yang 
dimiliki siswa dan hasil pada keterampilan 
menulis pada umumnya seperti yang terlihat 
pada nilai rata-rata keterampilan menulis di 
semester ganjil kelas VI di Gugus Sudirman 
lebih rendah dibandingkan nilai  yang lain.  
Penggunaan media diharapkan 
dapat mengurangi rasa kebosanan siswa 
pada materi pembelajaran yang monoton 
disampaikan oleh guru. Lewat media guru 
dapat membuat variasi pembelajaran yang 
menarik. Arief S. Sadiman, dkk., (1996: 10) 
menyatakan guru dan media pendidikan 
hendaknya bahu-membahu dalam 
memberikan kemudahan belajar bagi siswa. 
Perhatian dan bimbingan secara individual 
dapat dilaksanakan oleh guru dengan baik. 
Sementara informasi dapat pula disajikan 
secara jelas, menarik dan teliti oleh media 
pendidikan Berkaitan dengan menulis ada 
beberapa tahap dalam proses menulis, 
Tompkins (dalam Khaerudin Kurniawan: 
2006) menyajikan lima tahap, yaitu: 1) 
pramenulis, 2) pembuatan draft, 3) merevisi, 
4) menyunting, dan 5) berbagi (sharing). Ia 
menekankan bahwa tahap-tahap menulis ini 
tidak merupakan kegiatan yang linear. 
Proses menulis bersifat nonlinier, artinya 
merupakan putaran berulang. Misalnya 
setelah selesai menyunting tulisannya, 
penulis mungkin ingin meninjau kembali 
kesesuaiannya dengan kerangka tulisan atau 
draft awalnya. Kegiatan-kegiatan yang 




Metode penelitian yang dipilih 
adalah Penelitian Tindakan Sekolah. 
Langkah- langkah pelaksanaan PTS 
dilakukan melalui empat tahap, yakni (1) 
perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan 
tindakan, (3) observasi dan interpretasi, dan 
(4) analisis dan refleksi. 
Subjek penelitian ini adalah  guru 
kelas VI di Gugus Sudirman yang berjumlah 
9 guru, yaitu SD 1 sampai dengan SD 7 
Bulungcangkring dan SD 1 dan 2 Sidomulyo 
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus pada 
tahun Pelajaran 2014/2015. Dalam penelitian 
ini, penulis dibimbing Kepala UPT 
Pendidikan Kecamatan Jekulo, beserta 
teman-teman pengawas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Data ini memperkuat asumsi dasar  
bahwasanya  tingkat  kompetensi  
kompetensi pedagogik  guru  dalam menulis 
narasi berbasis cerita rakyat Dabin  














Grafik 1 Hasil Skala Penilaian Pretes 
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Pembinaan kompetansi pedagogik 
dalam menulis narasi  di atas pada 
prinsipnya  sudah disampaikan  disetiap   
ada rapat KKG di Dabin Sudirman UPT 
Pendidikan Kecamatan Jekulo, yang 
disampaikan oleh pengawas. Namun 
pelaksanaannya secara khusus dalam 
mengembangkan kompetensi pedagogik  
menulis narasi belum pernah dilaksanakan.  
Tindakan  Siklus I 
Rancangan bimbingan intensif 
kompetensi pedagogik berbasis cerita rakyat 
ini dikembangkan berdasarkan analisis, 
paduan antara temuan empiris di lapangan 
(yakni kondisi objektif kompetensi 
pedagogik guru di Dabin Sudirman) dengan 
kaidah-kaidah bimbingan intensif yang 
bersifat konseptual yakni cerita rakyat. 
Secara operasional proses tindakan 
dipaparkan dalam dua siklus, setiap siklus 
dilaksanakan tiga pertemuan, jika siklus 1 
dan siklus 2 belum signifikan maka akan 
dilanjutkan pada siklus 3. Untuk mengukur 
keberhasilan tindakan, peneliti 
menggunakan tes skala penilaian pada setiap 
pertemuan dengan 10 item soal  sedangkan 
pada kegiatan refleksi di gunakan 40 item 
soal. Setelah guru mendapat bimbingan dari 
peneliti kemudian guru mencobakan konsep 
tersebut kepada murid. 
Tabel 3 Rancangan Tindakan 
 







dibutuhkan,  menentukan  
























Mengankat cerita rakyat 






Ceramah, diskusi,  





menulis naasis berbasis 
cerita rakyat  
Peningkatan 
kempuan  guru 
dalam menulis narasi  
Ceramah, diskusi,  
































guru Dabin Sudirman 
   
    TIDAKAN 
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Ceramah, diskusi,  
pemutaran vido, tugas 
mandiri 
Pertemuan 2  
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Kegiatan Materi Tujuan Teknik 
emas perbaikan siklus 
berikutnya 
Pertemuan 3 Aplikasi pembelajaran 

































 Kegiatan tindakan siklus 1 
pertemuan Pertama dilaksanakan pada hari 
Sabtu, 07 Maret 2015 di SD 6 
Bulungcangkring. Beberapa hal yang perlu 
dipersiapan pada tahap awal ini yakni (1) 
menyiapkan materi cerita rakyat , (2) 
berdiskusi  tentang  kompetensi  pedagogik 
(3) menyiapkan panduan pelaksanaan 
bimbingan intensif, (4) menyiapkan bahan 
dan alat yang dibutuhkan dalam 
pelaksanaan bimbingan intensif, (5) RPP 
dengan materi pentingnya kompetensi 
pedagogik, (6) metode ceramah, tanya jawab 
(7) peneliti dan guru bersama-sama 
merumuskan indikator pencapaian tujuan, 
(8) peneliti  membuat test skala penilaian, 
yaitu instrumen penelitian berupa tes skala 
penilaian untuk mengukur kompetensi 
pedagogik guru.   
 Peneliti  melakukan postes untuk 
mengetahui peningkatan/kekurangan  
dalam proses bimbingan intensif yang sudah 
dilakukan. Hal ini berguna untuk 
memperbaiki kegiatan pada pertemuan 
berikutnya. Pada tahap ini   kegiatan  
penilaian menggunakan tes skala penilaian 
sesuai indikator pertemuan pertama dengan 
10 item soal, tes ini bertujuan untuk 
memastikan bahwa produk dari hasil 
tindakan itu valid. Setelah dianalisis maka 
peneliti melakukan tindakan yaitu berupa 
bimbingan dengan materi mengangkat cerita 
rakyat. 
Analisis dan Refleksi  
 Berdasar data di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil pretes, postes satu, 
sampai pos tes tiga dan refleksi 1 
menunujukkan adanya peningkatan pada 
semua indikator namun hasilnya belum 
signifikan, sehingga dalam penelitian 
tindakan ini peneliti melanjutkan pada siklus 
dua dengan tiga pertemuan. Tujuan siklus 
dua adalah untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang terjadi pada siklus satu, 
pada siklus dua ini peneliti mengubah 
metode bimbingan intensif yaitu dengan 
menambah  metode tugas mandiri dan 
keaktifan guru dalam pembelajaran. Setelah 
guru mendapat bimbingan dari peneliti lalu 
guru mencoba model tersebut kepada siswa 
di SD 6 Bulung cankring. 
Peneliti melakukan refleksi untuk 
mengetahui keberhasilan, kekurangan dan 
kelebihan dalam proses bimbingan intensif 
pada siklus I . Hal ini berguna untuk 
memperbaiki kegiatan pada siklus II. Pada 
tahap ini terdapat dua   kegiatan yaitu  
penilaian dan  tindak lanjut. Tahap ini 
membahas, menganalisis,mengevaluasi dan 
menjelaskan tentang pentingnya kompetensi  
pedagogic dalam pembelajaran menulis 
narasi bemediakan cerita rakyat. Peneliti  
melakukan refleksi untuk mengetahui 
keberhasilan, kekurangan dan kelebihan 
dalam proses bimbingan intensif yang baru 
dilakukan. Hal ini bertujuan untuk 
memperbaiki kegiatan pada pertemuan ke 
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dua siklus II. Pada tahap ini terdapat 
beberapa   kegiatan yaitu  penilaian,analisis  
dan tindak lanjut. Tahap ini membahas dan 
menjelaskan tentang cara mengangkat cerita 
rakyat yang digunakan sebagai dasar 
menyusun karangan naratif. 
Setelah guru mendapatkan 
pembinaan dari peneliti, guru melakukan 
pembelajaran di kelasnya masin-masing 
sampel diambil dari SD 6 Bulungcangkring, 
berdasarkan hasil pekerjaan siswa, diketahui 
nilai tinggi 65% (19 siswa)  nilai sedang 24% 
(7 siswa) nilai kurang 10% (3siswa) nilai 
rendah 0% (0 siswa) siswa tampak antusias 
dalam mengerjakan soal karena merasa 
paham dengan tayangan vidio terebut. 
Pembahasan  
Berdasarkan analisis hasil bimbingan  
intensif yang dilaksanakan peneliti kepada 
guru di Dabin Sudirman, yang kemudian di 
ujicobakan kepada murid membuktikan 
bahwa bimbingan  intnsif menulis narasi 
berbasis cerita rakyat  efektif dalam 
meningkatkan  kompetensi pedagogik guru 
Dabin Sudirman. Indikasi keberhasilan 
proses pelaksanaan bimbingan intensif dapat 
dilihat dari peran yang dilaksanakan oleh 
peneliti dan guru pada setiap siklus, baik 
siklus1 dan siklus 2 menunujukkan 
peningkatan seperti pada tabel di atas. 
Peningkatan pedagogik guru dapat 
dibuktikan  melalui pretes dan refleksi, hasil 
analisis menunjukkan ada peningkatan 
sebesar 13.00 poin atau sama dengan 45 %. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan  
observasi yang dilakukan oleh peneliti mulai 
dari tahap awal sampai pada siklus 2 dapat 
dirumuskan beberapa simpulan sebagai 
berikut: 
1. Bimbingan intensif dalam menulis 
narasi bermediakan cerita rakyat bagi 
guru di Gugus Sudirman terbukti dapat 
meningkatkan keterampilan guru dalam 
menulis narasi. Hal tersebut didasarkan 
analisis pretes dan refleksi   
menumjukkan   ada peningkatan 13,00 
poin atau 45%.  
2. Bimbingan intensif untuk meningkatkan 
kompetensi pedagogik dalam menulis 
narasi  bermediakan cerita rakyat secara 
efektif dapat meningkatkan kompetensi 
guru dalam pembelajaran menulis 
narasi bagi siswa SD, Simpulan ini 
didasarkan  perbedaan antara skor 
evaluasi awal dan refleksi 2, dimana ada 
peningkatan skor kompetensi guru 
sebelum dan sesudah diberi bimbingan 
intensif bermediakan cerita rakyat. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan intesif yang dilakukan 
peneliti mulai siklus1 dan 2 dengan 
model bermediakan cerita rakyat dapat 
meningkatkan kompetensi   pedagodik 
dan keterampilan guru kelas V dalam 
menulis narasi bermediakan cerita 
rakyat di Gugus Sudirman UPT 
Pendidikan Kec. Jekulo. 
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